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Abstact 
The purpose of this study was to analyze how much influence the constructivism 
approach on learning outcomes of students in science learning class IV SDN 9 
Siantan. The method used is an experimental method. The form of the experimental 
research used was a quasi-experimental design with nonequivalent control group 
design. The sample in this study were all fourth grade students of  SDN 9 Siantan 
totaling 40 people. The average results of the post-test control class were 73 while 
the average results of the post-test experimental class were 80.5. Based on the 
analysis using t-test obtained t_count = 3.28 for dk = 38 and α = 5% is obtained t 
table = 1.686, which means t_count (3.28)> t table (1.686), then Ha is accepted. So 
it can be concluded that there is a significant influence on the use of the 
constructivism approach to the learning outcomes of students in the science learning 
class IV SDN 9 Siantan. 
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PENDAHULUAN 
Setiap satuan pendidikan memiliki 
tujuan kurikulum yang harus mengacu kearah 
pencapaian tujuan pendidikan nasional, 
sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang 
– Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. Oemar Hamalik 
(2009:24) berpendapat “ Kurikulum 
menyediakan kesempatan yang luas bagi 
peserta didik untuk mengalami proses 
pendidikan dan pembelajaran diberbagai 
mata pelajaran”. Berbagai mata pelajaran 
tersebut lebih menekankan pada kemampuan 
peserta didik untuk menguasai dasar-dasar 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai 
dengan kebutuhan lingkungan. 
Pengetahuan Alam merupakan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis 
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses 
penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. 
Pendidikan alam di sekolah dasar bermanfaat 
bagi diri sendiri dan alam sekitar. Selain itu, 
pendidikan pengetahuan alam menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar peserta 
didik mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah dan mengarahkan 
peserta didik untuk mencari tahu serta 
berbuat sehingga dapat membantu peserta 
didik memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. 
Secara ideal, Wahyana (dalam Trianto, 
2008:136), mengemukakan bahwa “IPA 
adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematik, dan dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak 
hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, 
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap 
ilmiah.” 
Melalui pengamatan di sekolah pada 
saat melakukan observasi khususnya pada 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 9 Siantan, guru memberikan buku 
paket sebagai sumber belajar kemudian 
menugaskan peserta didik mencatat  materi 
yang kemudian akan dijelaskan dengan 
metode ceramah. Gaya pembelajaran seperti 
ini sudah berlangsung lama sehingga peserta 
didik hanya menerima pengetahuan yang 
disampaikan guru tanpa menggali wawasan 
yang ada dalam pikiran mereka. Kegiatan 
belajar seperti ini yang mengakibatkan siswa 
menjadi bosan dalam belajar sehingga hasil 
belajar yang didapat pada mata pelajaran IPA 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal 
tersebut terlihat dari hasil rata-rata ulangan 
harian peserta didik kelas IV yang 
menunjukkan angka rata-rata 63 sedangkan 
KKM yang diterapkan adalah 73. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar/  
sederajat guna memperoleh hasil yang 
maksimal dan bermakna, para ahli IPA telah 
mencoba berbagai model pembelajaran  
dengan berbagai pendekatan. Hal tersebut 
diharapkan dapat memperbaiki proses 
pembelajaran IPA yang masih bersifat 
tradisional menjadi pembelajaran yang 
bersipat interaktif dengan cara menekankan 
kepada peserta didik untuk melakukan proses 
pembelajaran dengan cara 
mengkonstruksikan pengetahuannya. Sejalan 
dengan pendapat tersebut maka pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan 
konstruktivisme. 
Konstruksi berarti bersifat membangun, 
seperti yang telah dikemukakan oleh Piaget ( 
dalam Sridevi,2008:38) “Learning is an 
active process and students construct new 
ideas or concepts based on the current 
knowledge”. Piaget mengemukakan bahwa 
belajar merupakan proses aktif peserta didik 
dalam membangun pengetahuannya yang 
baru berdasarkan konsep awal yang mereka 
miliki saat itu.  
Pendekatan konstruktivisme merupakan 
pendekatan pembelajaran kognitif yang baru 
dalam psikologi pendidikan yang 
menyatakan bahwa siswa harus menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi 
kompleks, mengecek informasi baru dengan 
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa 
agar benar-benar memahami dan dapat 
menerapkan pengetahuan, mereka harus 
bekerja memecahkan masalah, menemukan 
sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah 
payah dengan ide-ide (Slavin dalam Trianto, 
2008: 74). 
Yatim Riyanto (2009: 147) mengatakan 
bahwa pedekatan konstruktivisme adalah 
pendekatan yang bertujuan: (a) memotivasi 
siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab 
siswa itu sendiri, (b) mengembangkan 
kemampuan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan dan mencari sendiri jawabannya, 
(c) membantu siswa untuk mengembangkan 
pengertian atau pemahaman konsep secara 
lengkap, (d) mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 
Pendekatan konstruktivisme dalam 
pembelajaran menerapkan pembelajaran 
kooperatif secara intensif, atas dasar teori 
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 
dan memahami konsep-konsep sulit apabila 
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah itu dengan temannya (Slavin dalam 
Trianto, 2011 : 74). Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme lebih 
memfokuskan kesuksesan peserta didik  
dalam mengorganisasikan pengalaman 
mereka dan bagaimana belajar, yaitu 
menciptakan pemahaman baru yang 
menuntut aktivitas kreatif produktif dalam 
konteks nyata yang mendorong peserta didik  
untuk berpikir dan berpikir ulang lalu diuji 
coba kebenarannya.     
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah 
nonequivalent control group design yang 
dapat digambarkan sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Pre-test                                     Perlakuan                             Post-test  
     O1                                                X                                       O2  
     O3                                            O4   
 
(Sugiyono, 2015:116)  
Tabel 1 Berdasarkan tabel tersebut, 
maka akan diberikan pengukuran sebelum 
dan sesudah perlakuan. Tes yang akan 
diberikan sebelum perlakuan dinamakan pre-
test (awal tes), dimana tes ini akan diberikan 
pada dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Selanjutnya pemberian 
perlakuan berupa penggunaan pendekatan 
konstruktivisme pada kelas eksperimen 
sedangkan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran yang konvensional. Setelah 
diberikan perlakuan, maka dilakukan post-tes 
(tes akhir) kepada kedua kelas tersebut. 
Sehingga nantinya akan diperoleh hasil dari 
perlakuan tersebut yang berupa akibat atau 
pengaruh dari penggunaan pendekatan 
konstruktivisme terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 9 
Siantan yang terdiri dari 2  kelas yaitu kelas 
IVA yang berjumlah 22 orang, dan kelas IVB 
terdiri dari 18 orang peserta didik. Sehingga 
jumlah seluruh populasi yang akan menjadi 
sasaran penelitian ini adalah 40 orang peserta 
didik.  
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  probability sampling 
karena dalam penelitian ini diberikan peluang 
yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 
Berdasarkan informasi dari guru IPA kelas 
IV yang menyatakan bahwa kemampuan 
siswa baik itu rendah, sedang, dan tinggi 
merata di setiap kelas maka teknik 
probability sampling dengan jenis yang 
digunakan adalah simple random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis 
(post-test). Instrumen penelitian divalidasi 
oleh salah satu orang dosen Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SD Negeri 20 Siantan diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal 
yang disusun tergolong tinggi dengan nilai 
koefisien sebesar 0,99  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh pendekatan konstruktivisme 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPA maka dilakukan 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) pada post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
rumus : 
t = 
?̅?1− ?̅?2
√
(𝑛1− 1)𝑠1
2+ (𝑛2−1)𝑛2
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+
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]
 
 (Sugiyono, 2015:138)  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 
maka dilakukan perhitungan effect size 
dengan rumus : 
ES = 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑆𝑐
 
Cohen yang diadopsi Glass (dalam Leo 
Sutrisno, Hery Kresnadi dan Kartono, 2007: 
4-6).  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : a) Observasi ke 
sekolah mitra penelitian, b) berdiskusi 
dengan guru tentang tujuan yang diinginkan 
oleh peneliti dalam penelitian ini, c) 
menyiapkan instrumen penelitian yaitu 
berupa soal pre-test dan post-test serta RPP, 
d) melakukan validitas instrument penelitian, 
e) melakukan uji coba soal tes, f) 
menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabelitas instrument 
penelitian, g) menganalisis tingkat kesukaran 
daya beda setiap butir soal yang telah diuji 
cobakan, h) berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal dijadikan sebagai alat 
pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain :  
a) Menentukan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah tempat 
penelitian, b) memberikan pre-test pada 
peserta didik   kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, c) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksprimen yaitu 
dengan menerapkan pendekatan 
konstruktivisme dan pada kelas kontrol 
yaitu tidak dengan menerapkan 
pendekatan konstruktivisme, d) 
memberikan post-test pada kelas 
eksprimen dan kelas kontol.  
 
Tahap akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : 
a) Menskor hasil tes, b) menghitung rata-rata 
hasil tes peserta didik, 
c) menghitung standar deviasi dari tes 
tersebut, d) menghitung normalitas distribusi 
data, e) menghitung homogenitas varians 
data, f) Jika data berdistribusi normal maka 
digunakan uji t independent dan jika data 
tidak berdistribusi normal maka digunakan 
rumus uji U- Mann Whitney,  
f) menghitung effect size, g) membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Jumlah peserta didik kelas IV di sekolah 
ini adalah 40 orang yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas IVA dan IVB dengan jumlah 
peserta didik untuk masing-masing kelas 
berjumlah 22 dan 18 orang peserta didik. 
Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, peneliti menggunakan teknik 
simple random sampling, maka terpilihlah 
kelas IVB sebagai kelas kontrol dan kelas 
IVA sebagai kelas eksperimen.  
Untuk memperoleh hasil penelitian 
maka dilakukanlah tes sebelum dan setelah 
perlakuan yang sesuai dengan rancangan 
penelitian ini. Setelah dilakukan perhitungan 
hasil pre-test didapatkan kesimpulan bahwa 
kedua kelas memiliki kemampuan yang 
homogen (tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara keduanya). Hal tersebut 
terlihat dari hasil pre-test peserta didik 
kelas kontrol diperoleh dengan nilai rata-
rata sebesar 62,83 sedangkan untuk kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 63,95. Berikut adalah hasil 
perhitungan  untuk kelas kontrol dan 
kelas eksperimen peserta didik kelas IV 
SDN 9 Siantan. 
Tabel 2 
Hasil perhitungan pre-test Peserta Didik 
Keterangan Pre-test 
Kelas Kontrol 
Pre-test 
Kelas Eksperimen 
Rata-rata  62,83 63,95 
Standar Deviasi  10,26 11,76 
Uji normalitas  5,8723 2,49 
Uji Homogenitas                                  1,31  
Uji Hipotesis                                          -  
 
Dari tabel “Nilai-nilai Distribusi F” 
dengan taraf signifikan (α = 5 %) diperoleh 
Ftabel  sebesar 2,24 ( Lampiran 27) sedangkan 
diperoleh Fhitung sebesar 1,31 dan Karena 
Fhitung (1,31) < Ftabel (2,24) maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan).  
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberi perlakuan yang berbeda 
pada pembelajaran IPA, 
 
 
 
maka data hasil belajar (post-test) dan standar 
deviasi kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen harus dianalisis. Hasil post-test 
peserta didik kelas kontrol diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 73,00 sedangkan untuk 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80,5. Berikut ini daftar hasil 
perhitungan  post-test peserta didik yang 
terangkum  pada tabel 3 yaitu: 
 
 
 
 
Tabel 3 
Hasil perhitungan post-test Peserta Didik 
Keterangan Post-test 
Kelas Kontrol 
Post-test  
Kelas Eksperimen  
Rata-rata 73,00 80,5 
Standar Deviasi 9,9 9,1 
Uji normalitas 3,902 3,47 
Uji Homogenitas 1,18 
Uji Hipotesis 3,28 
 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh 
hasil ttabel (α = 5% dan dk = 22+ 18 - 2 = 38) 
sebesar 1,686 Karena thitung (3,28) > ttabel 
(1,686), dengan demikian Ho ditolak 
sedangkan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol yang  
tidak menggunakan pendekatan 
konstruktivisme dengan peserta didik kelas 
eksperimen  yang menggunakan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran IPA.  
Untuk mengetahui pengaruh Pendekatan 
Konstruktivisme (Sub Masalah 2), maka 
digunakan rumus Effect Size yaitu: 
 
ES = 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑆𝑐
 
 
  Diketahui : 
?̅?𝑒 = 80,5 
?̅?𝑐 = 73,00 
Sc = 9,90 
 
ES = 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑆𝑐
 = 
80,5− 73,00
9,90
 = 
7,50
9,90
 = 0,76 
 
Dengan kriteria pengujian yang 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
ES < 0,2 kategori rendah  
0,2 < ES < 0,8 kategori sedang  
ES > 0,8 kategori tinggi  
Berdasarkan kriteria yang tertera pada 
harga ES sebesar 0,76 maka ES termasuk 
kelompok dalam kategori sedang. Dengan 
demikian terdapat pengaruh penggunaan 
pendekatan konstruktivisme pada 
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas IV SD Negeri 9 Siantan, termasuk  
ke dalam kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas IVB SDN 9 Siantan 
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 18 
orang. Penelitian diawali dengan pemberian 
pre-test  yang dilaksanakan pada tanggal 15 
April 2016. Pada saat pelaksanaan  pre-test  
semua peserta didik hadir, karena kegiatan 
hari tersebut sudah diinformasikan oleh wali 
kelas. Peserta didik mengerjakan soal pilihan 
ganda sebanyak 45 soal dengan waktu 70 
menit ( 2 jam pelajaran). 
Berdasarkan KKM untuk semua mata 
pelajaran di SDN 9 Siantan yaitu 75, maka 
berdasarkan perolehan pre-test  kelas kontrol, 
terdapat 4 orang yang memperoleh nilai 
tuntas dan 18 orang  tidak tuntas. Post-test 
dilaksanakan pada tanggal 03 Mei 2016 yang 
diikuti oleh seluruh peserta didik kelas IVB. 
Berdasarkan perolehan nilai post-test  
terdapat 8 orang yang memperoleh nilai 
tuntas dan 10 orang  tidak tuntas.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil 
belajar, peserta didik di kelas kontrol 
mengalami peningkatan dari hasil pre-test   
dengan hasil  post-test , dari skor perolehan 
awal 62,83 menjadi 73,00. Selain rata-rata 
kelas yang mengalami peningkatan, hasil 
belajar peserta secara individu juga 
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan 
semangat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran.  Selama proses pengerjaan 
soal pre-test   maupun  post-test, terdapat 
seorang peserta didik yang lambat dalam 
menyelesaikan soal, bahkan teman 
sekelasnya merasa kesal karena telat keluar 
pada jam istirahat. Setelah saya mencari 
keterangan dari wali kelas yang 
bersangkutan, ternyata peserta didik tersebut 
terkenal teliti sehingga seringkali mendapat 
nilai yang memuaskan dalam ulangan harian 
maupun ulangan semester. Karena 
ketelitiannya tersebut peserta didik yang 
bersangkutan pendapat nilai tertinggi pada 
saat pelaksanaan pre-test   dan  post-test. 
 
Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Pembelajaran IPA di SD dilaksanakan 2 
kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 
5x35 menit. Untuk peserta didik kelas IVB di 
SDN 9 Siantan pembelajaran IPA terdapat 
pada hari selasa selama 3x35 menit dan hari 
jumat selama 2x35 menit. Di kelas kontrol 
penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan mengikuti jadwal yang 
ada yaitu setiap hari selasa dan jumat dengan 
alokasi waktu yang sama pula. 
Pelaksanaan pembelajaran mengikuti 
RPP kelas kontrol yang telah di siapkan, 
diawali dengan salam, yang dilanjutkan 
dengan melakukan absensi,  setelah itu 
pemberian informasi tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan.  
Tahap selanjutnya yaitu guru 
memberikan penjelasan materi yang 
berhubungan dengan materi penelitian. 
Peserta didik diminta memperhatikan 
penjelasan guru, selain itu peserta didik juga 
diberi kesempatan mencatat materi yang 
dijelaskan guru. Setelah penjelasan materi 
peserta didik akan disuruh mengerjakan tugas 
yang terdapat di dalam buku ajar.  
Setelah selesai memberikan penjelasan 
materi, peserta didik diminta membentuk 
kelompok belajar. 1 kelompok terdiri dari 4-5 
orang peserta didik, kegiatan selanjutnya 
yaitu diskusi kelompok sesuai materi yang 
dipelajari.  
Selama proses pembelajaran, peserta 
didik memperlihatkan semangat mereka 
karena selain  diskusi kelompok mereka juga 
melakukan percobaan sederhana sesuai 
kegiatan pembelajaran di dalam buku cetak  
mereka.  
Guru meminta 2 kelompok sebagai 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka ke depan kelas. 
Setelah semua kegiatan pembelajaran 
dilakukan, untuk tahap akhir seluruh peserta 
didik diminta kembali ke tempat duduk 
mereka masing-masing dan peserta didik 
diberikan soal evaluasi untuk melihat 
ketercapaian materi yang di ajarkan.  
 
Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
adalah kelas IVA SDN 9 Siantan pada tahun 
ajaran 2015/2016 dengan jumlah peserta 
didik 22 orang. Sama seperti halnya di kelas 
kontrol, pelaksanaan pre-test   dan  post-test 
di kelas eksperimen juga dilaksanakan pada 
tanggal 15 April 2016, hanya saja berbeda 
waktu pelaksanaannya. Peserta didik kelas 
eksperimen juga mengerjakan 45 soal dalam 
waktu 2x35 menit.  Dari hasil perolehan  
hasil pre-test   kelas eksperimen, terdapat 6 
orang peserta didik yang memperoleh nilai di 
atas KKM yang telah ditetapkan yaitu 75, 
dan 16 orang yang tidak tuntas.  
Post-test di kelas eksperimen 
dilaksanakan pada tanggal 03 Mei 2016, hari 
yang sama dengan pelaksanaan post-test  di 
kelas kontrol, hanya saja waktu 
pelaksanaannya yang berbeda. Berdasarkan 
perolehan nilai post-test  terdapat 817 orang 
yang memperoleh nilai tuntas dan 5 orang  
tidak tuntas.  
Dari rata-rata hasil yang diperoleh 
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pre-test dan  post-test , terlihat 
mengalami peningkatan. Hasil rata-rata kelas 
yang diperoleh saat pre-test adalah 63,95 
sedangkan hasil post-test yang diperoleh 
adalah 80,5. Hal tersebut menunjukkan 
peningkatan hasil yang cukup baik. Hal 
tersebut dikarenakan mereka memiliki 
antusias yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
konstruktivisme. 
 
Pembelajaran di Kelas  Eksperimen 
Pembelajaran IPA di kelas eksperimen 
dilaksanakan sebanyak  4 kali, dengan jadwal 
pelajaran IPA yaitu hari Jumat (2x35 menit) 
dan hari Sabtu (3x35 menit ) dalam 1 
minggu. Pembelajaran yang berlangsung 
selama penelitian juga mengikuti RPP yang 
telah dibuat sesuai dengan langkah yang 
menggunakan pendekatan konstruktivisme.  
Diawali dengan pemberian salam, 
absensi, dan informasi materi dan tujuan 
pembelajaran tentang pengaruh gaya 
terhadap benda. Guru meminta peserta didik 
untuk melihat-lihat benda di sekitar kelas, 
dan meminta mereka untuk menggolongkan 
benda mana yang termasuk benda diam dan 
benda bergerak. Selain itu, pada tahap 
ekplorasi peserta didik  diminta untuk 
mengacungkan tangan bagi siapa yang mau 
menuliskan jawaban mereka di papan tulis. 
Seluruh  peserta didik berlomba-lomba maju, 
bahkan yang sudah mendapat giliran pun 
masih semangat untuk maju.  
Guru dan peserta didik melakukan tanya 
jawab yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari, untuk kemudian akan 
dibuktikan sendiri kebenarannya oleh peserta 
didik melalui kerja kelompok. Guru 
memberikan 2 lembar kertas kosong kepada 
setiap peserta didik, yang nanti akan 
digunakan untuk menulis hal penting dalam 
materi yang akan dipelajari baik itu yang di 
dapat dari hasil presentasi kelompok maupun 
tambahan dari guru, serta mengingatkan agar 
kertas tersebut tidak boleh hilang. Setelah 
kegiatan tersebut dilaksanakan, peserta didik 
diminta tertib kembali dan membentuk 
kelompok belajar. 1 kelompok terdiri dari 4-5 
orang, kemudian guru membagikan LKS 
yang terdiri dari beberapa kegiatan yang 
harus diselesaikan dengan eksperimen 
sederhana. Pada tahap klarifikasi, peserta 
didik bersama kelompok masing-masing 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 
memanfaatkan benda-benda yang ada di 
dalam kelas dan melakukan peksperimen 
sederhana serta mengulang kegiatan yang 
sama sebanyak 3 kali atau lebih hingga 
mereka menemukan kesimpulan singkat dari 
kegiatan tersebut. Meskipun suasana terkesan 
ribut, mereka tetap melaksanakan kegiatan 
sesuai LKS yang diberikan guru dan secara 
aktif dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan.  
Setelah menyelesaikan LKS yang 
diberikan, 2 kelompok sebagai perwakilan 
diminta maju untuk membacakan hasil 
diskusi mereka. Kemudian guru menyakan 
apakah ada pendapat kelompok lain yang 
berbeda. Peserta didik diberi kesempatan 
mencatat hal-hal penting yang dapat mereka 
simpulkan terkait dengan materi yang 
dipelajari di kertas yang telah dibagikan oleh 
guru. Kelompok yang belum maju akan 
mendapat giliran pada pertemuan berikutnya 
dengan sub topik yang berbeda. Diakhir 
kegiatan pembelajaran, peserta didik 
diberikan soal evalusi untuk melihat 
ketercapaian belajar mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
peserta didik kelas IV SDN 9 Siantan, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan 
konstruktivisme  terhadap hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA  kelas 
IV SDN 9 Siantan. 
Selain itu, dirumuskan kesimpulan khusus 
sebagai berikut, (1) Benar, terdapat pengaruh 
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil 
belajar  peserta didik  pada pembelajaran IPA 
kelas SDN IV 9 Siantan, (2) besar pengaruh  
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil 
belajar  peserta didik  pada pembelajaran IPA 
kelas IV  SDN 9 Siantan yang diperoleh dari 
hasil post-test adalah 0,76 ( ES = 0,76 ) dan 
termasuk dalam kategori sedang.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran, adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) bagi guru atau 
tenaga pendidik, pendekatan kontruktivisme 
merupakan salah satu alternatif pendekatan 
dalam pembelajaran, karena dalam 
pendekatan ini peserta didik dituntut aktif 
membangun pengetahuan mereka sendiri 
baik itu dengan melakukan eksperimen 
sederhana maupun dengan metode 
pembelajaran lain yang lebih menarik, (2) 
bagi guru yang ingin menerapakan 
pendekatan kontruktivisme pada proses 
pembelajaran sebaiknya guru tersebut 
menyiapkan metode yang menarik perhatian 
peserta didik khususnya untuk mata pelajaran 
IPA karena pendekatan ini menuntut peserta 
didik untuk memanfaatkan pengalaman dan 
pengetahuan awal mereka agar dapat 
memperoleh pengetahuan yang baru, (3) bagi 
peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai pendekatan kontruktivisme 
sebaiknya menggunakan waktu jam pelajaran 
3 x 35 menit karena pendekatan ini akan 
lebih baik jika dalam pelaksaan setiap 
kegiatannya dilakukan berulang kali hingga 
menemukan kesimpulan yang pas.   
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